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ABSTRAK

DITA ANJANI. Pengaruh Good Village Governance dan Kompetensi
Aparatur Desa Terhadap Pengelolaan Dana Desa Dengan Religiositas
Sebagai Pemoderasi di Kecamatan Pecalungan

Pengelolaan dana desa merupakan upaya strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pembangunan
infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi. Studi ini bertujuan untuk menguji
pengaruh good village governance dan kompetensi aparatur desa terhadap
pengelolaan dana desa secara parsial, menguji religiositas mampu
memperkuat pengaruh antara good village governance terhadap pengelolaan
dana desa, dan menguji religiositas mampu memperkuat pengaruh
kompetensi aparatur desa terhadap pengelolaan dana desa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang diambil yaitu aparatur desa di Kecamatan
Pecalungan dengan jumlah 50 responden dan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan wawancara pada pra penelitian dengan uji validitas dan reliabilitas.
Teknik analisa data yang digunakan antara lain uji asumsi Klasik, uji t,
koefisien determinasi, dan uji Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan bantuan IBM SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa good village governance dan
kompetensi aparatur desa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap pengelolaan dana desa. Religiositas dapat memperkuat hubungan
antara good village governance terhadap pengelolaan dana desa, sedangkan
religiositas tidak dapat memperkuat hubungan antara kompetensi aparatur
desa terhadap pengelolaan dana desa.

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Desa, Good Village Governance,
Kompetensi Aparatur Desa, Religiositas
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ABSTRACT

DITA ANJANI. The Effect of Good Village Governance and Village
Apparatus Competence on Village Fund Management with Religiosity
as Moderator in Pecalungan Subdistrict.

Village fund management is a strategic effort to improve the welfare
of rural communities through infrastructure development and economic
empowerment. This study aims to examine the effect of good village
governance and the competence of village officials on the management of
village funds partially, test religiosity is able to strengthen the influence
between good village governance on the management of village funds, and
test religiosity is able to strengthen the influence of the competence of
village officials on the management of village funds.

This research is a type of survey research with a quantitative
approach. The sample taken is the village apparatus in Pecalungan District
with a total of 50 respondents and using purposive sampling technique. Data
collection methods using questionnaires and interviews in pre-research with
validity and reliability tests. Data analysis techniques used include classical
assumption test, t test, coefficient of determination, and Moderated
Regression Analysis (MRA) test with the help of IBM SPSS 22.

The results showed that good village governance and the competence
of village officials had a positive and significant effect partially on the
management of village funds. Religiosity can strengthen the relationship
between good village governance on village fund management, while
religiosity can’t strengthen the relationship between village apparatus
competence on village fund management.

Keywords: Village Fund Management, Good Village Governance, Village
Apparatus Competence, Religiosity
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

j Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

) Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di

bawah)
c Kha Kh ka dan ha

Xiv



K Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra r er

B Zai z zet

" Sin S es

gy Syin sy es dan ye

Ul Sad $ es (dengan titik di
bawah)

Ul Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)

B Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain koma terbalik (di atas)

'& Gain g ge

) Fa f ef

K Qaf q Ki

el Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

O Nun n en

E Wau w we

A Ha h ha

e Hamzah ‘ apostrof

XV




Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah [ [
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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C.

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Lﬁ Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- K Kkataba
- 028 faala
- di suila
- &K kaifa
- d% haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
) Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
g Dammah danwau | @ u dan garis di atas
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Contoh:

-G qala
- (&R rama
- J8 qila

- Jﬁd yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jiaky! &%) raudah al-atfal/raudahtul atfal

5 st 5o -2
- 5)5—‘543\ 4wl al-madinah al-munawwarah/
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al-madinatul munawwarah

. aall, talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)d nazzala

- j;m al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

XiX



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.
Contoh:

- J5 5 ar-rajulu

~_0

- Al algalamu
- uaillasy-syamsu
o OOE alatat
. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

K z. g
- J;\-:I__,.:-C_nta’kthu

2 s

- (&= gyai’un
y

- é}'\l\ an-nau’u

@

- ¢l inna

XX



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

- OB A 362 4 :)\ 3 Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WL)s W a%s 4l il Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Contoh:

- Oadadl &y b 333N Alhamdu Tillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil ‘alamin

- e:\éj)j\ UAA,)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
-?AAJ 3};‘3 il Allaahu gafiirun rahtm
o j)fej‘ﬁ\ 4 Lillahi al-amru jam1 an/
Lillahil-amru jam1 an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Desa ditempatkan sebagai ujung tombak dalam pertumbuhan dan
kesejahteraan masyarakat yang meningkat berkat adanya Undang-Undang
Desa. Desa diberikan amanah serta dana yang cukup untuk mengelola
sumber daya yang dimilikinya, guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan perekonomian (KemenkeuRlI, 2017).

Dewasa ini, penganggaran Dana Desa yang disalurkan dari
pemerintah kepada tiap Desa di Indonesia bernilai cukup besar. Dalam
rentan waktu 2015-2023, Dana Desa telah didistribusikan dan dialokasikan
sebanyak kurang lebih 538 Triliun rupiah. Pada tahun anggaran 2023,
alokasi Dana Desa mencapai 70 triluin rupiah yang didistribusikan untuk
74.954 Desa, sehingga dapat diketahui penerimaan rata-rata setiap desa
sebesar 930 juta rupiah (KemenkoPMK, 2023). Dengan penyaluran Dana
Desa yang sebesar itu, harapannya dapat mendorong desa guna melakukan
perubahan agar meraih kemajuan yang lebih baik dengan disertai
pengelolaan Dana Desa yang tepat.

Pengelolaan Dana Desa merupakan serangkaian kegiatan berupa
perencanaan, pelaksanaan, pentausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban keuangan desa (Permendagri, 2014). Banyak desa
dilaporkan mulai berubah setelah menggunakan Dana Desa selama hampir

beberapa tahun. Hal ini terutama terjadi pada desa-desa yang mampu
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menggunakan dana yang cukup besar untuk melakukan berbagai langkah
kreatif yang mempercepat dan mempermudah penggunaan Dana Desa,
seperti mengatasi berbagai masalah pembangunan di desa secara swadaya,
dengan kontribusi dari pemerintah desa dan masyarakat, dan lain-lain
(Heru et al., 2020). Namun, di samping kisah-kisah positif tersebut, masih
terdapat masalah dalam pengelolaan dana desa.

Sejak pemerintah mulai mengalokasikan dana desa di tahun 2015,
menurut statistik Indonesia Corruption Watch (ICW), kasus korupsi terus
meningkat hingga tahun 2022. Informasi selanjutnya dapat dilihat pada
grafik berikut ini :

Grafik 1. 1 Tren Korupsi di Sektor Desa Tahun 2016-2022
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Sumber : dari Anandya & Easter, 2023. Laporan Hasil Pemantauan Tren
Penindakan Kasus Korupsi Tahun 2022

Sejak tahun 2016, jumlah kasus dan tersangka terus meningkat.
Pada tahun 2022, jumlah kasus korupsi di sektor desa mencapai 155 kasus
dan jumlah tersangka sebanyak 252 orang. Jumlah tersebut menjadikan

desa sebagai sektor dengan kasus korupsi terbanyak sepanjang 2022.



Banyaknya kasus terbebut bukan berasal dari anggaran dana desa saja,
namun juga terjadi pada penerimaan atau pendapatan desa. Korupsi di
Desa ini mengalahkan sektor pemerintahan, pendidikan, sumber daya
alam, dan utilitas (CNN, 2021). Temuan menunjukkan betapa
memprihatinkan  dan  seriusnya  kecenderungan  korupsi  yang
memanfaatkan anggaran dana desa. Seharusnya dana yang digunakan
untuk membangun infrastruktur desa dan meningkatkan perekonomian
desa, dana desa justru diselewengkan untuk kepentingan pribadi segelintir
orang.

Hal ini mengindikasikan bahwa aparatur desa sering
memanfaatkan setidaknya lima celah untuk menyelewengkan dana desa,
yaitu: (1) proses perencanaan; (2) nepotisme dan kurangnya transparansi
dalam proses perencanaan pelaksanaan; (3) pembelian barang dan jasa
yang digelembungkan, palsu, dan tidak jelas dalam kaitannya dengan
pengalokasian dan pengawasan keuangan desa; (4) proses
pertanggungjawaban yang fiktif; dan (5) proses pengawasan dan
pengendalian yang bersifat formalitas, administratif, dan lambannya
pendeteksian korupsi pada proses pengawasan dan pengendalian (KPK,
2023).

Sejak awal pembentukan dana desa, kekhawatiran akan potensi
penyelewengan telah mengikuti pendistribusian dana desa dari APBN.
Banyak masalah yang telah diperkirakan, yang paling menonjol adalah

kapasitas desa, khususnya kepala desa dan aparaturnya, untuk mengawasi



dan mempertanggungjawabkan keuangan desa. Miliaran rupiah telah
didistribusikan, tetapi desa tidak menjadi lebih kuat (Heru et al., 2020).

Menurut UU No. 6/2014 tentang Desa, “desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia”. Dalam menjalankan fungsi desa untuk
melayani masyarakat, desa juga dapat menjaga transparansi pemerintah
desa dengan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai segala
bentuk anggaran. Dengan demikian desa harus mampu berdiri sendiri
(Raharja et al., 2020).

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori
Stewardship atau teori pelayanan oleh Donaldson & Davis (1991). Teori
Stewardship menjelaskan situasi di mana para manajer didorong oleh
tujuan akhir utama mereka untuk kepentingan organisasi, bukan oleh
ambisi pribadi. Mempertimbangkan temuan dari studi yang dilakukan oleh
Agustiningsih (2020) bahwa pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh
penerapan good governance dan kompetensi sumber daya manusia
(aparatur desa).

Good governance dalam hal ini berada ditingkat desa yaitu dikenal
dengan istilah Good village governance berkat adanya Undang-Undang

Desa. Good village governance merupakan proses penggunaan kekuasaan



untuk membentuk pemerintahan desa yang kredibel, akuntabel, dan
transparan melalui pelaksanaan administrasi dan pelayanan publik yang
profesional. Proses ini juga melibatkan pemeliharaan saluran yang efisien
dan berbagi informasi yang akan mendorong peningkatan Kkinerja
pemerintah desa (Heriningsih & Sudaryati, 2019). UU No. 6/2014
memasukkan Good village governance vyaitu konsep akuntabilitas,
transparansi, dan partisipasi sebagai salah satu alat untuk mencegah
penyimpangan. Agar desa menjadi lebih kompetitif, tata kelola yang baik
haruslah terorganisir dan metodis. Hanya dengan demikian desa dapat
mempertanggungjawabkan semua tindakan yang dilakukan. Dengan kata
lain, ada arah dan tujuan yang jelas untuk good village governance.

Dana desa dapat digunakan secara efektif dan tepat waktu oleh
Pemerintah desa dengan mengikuti prinsip good village governance dalam
manajemen keuangan. Hal ini selaras dengan hasil studi dari Andika Sirait
(2022), yaitu terdapat pengaruh penerapan good governance terhadap
pengelolaan dana desa, temuan studi ini menunjukkan bahwa dengan
pengelolaan dan tata kelola keuangan yang baik, desa dapat dengan mudah
menerapkan mekanisme akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi yang
disyaratkan dalam UU Desa No. 6 Tahun 2014. Serta Budiarrianto & Frida
Sebayang (2021) menyadari bahwa praktik Good Governance dapat
menghasilkan layanan publik yang lebih berkualitas. Hasilnya, korupsi
akan berkurang dan pemerintah akan lebih peduli terhadap kebutuhan

masyarakat.



Teori Stewardship menurut Donaldson & Davis (1991),
menyampaikan bahwa hasil yang baik diharapkan oleh aparatur pengelola
dana desa. Jika aparatur desa mampu mengelola dana desa dengan baik,
maka hasil pengelolaannya akan baik. Jika kompetensi aparatur pengelola
dana desa meningkat, maka hasil pengelolaan dana desa juga akan
meningkat (Rezeki, 2019). Kompetensi aparatur desa adalah kemampuan
setiap individu untuk bekerja dengan cara selaras sesuai kriteria yang
ditetapkan sebagai aparatur desa (Medianti, 2018).

Akibat buruknya kualitas aparatur desa, masyarakat menjadi
semakin khawatir dengan salah pengelolaan dana desa dan pelaksanaan
pengelolaan keuangan daerah yang tidak teratur (Septiana & Hermanto,
2019). Oleh sebab itu, kompetensi SDM (aparatur desa) sebagai pihak
pengelola dana desa perlu adanya peningkatan seiring bertambahnya
besaran anggaran. Hal ini dibuktikan adanya hasil studi Raharja (2020),
yang menunjukan bahwa pengelolaan dana desa akan semakin baik jika
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia meningkat. Sama halnya
dengan Bokingo (2019) yang menunjukkan hal yang serupa, yaitu terdapat
pengaruh antara akuntabilitas pengelolaan dana desa terhadap kompetensi
aparatur desa. Namun terdapat perbedaan dengan hasil temuan dari
Heriningsih & Sudaryati (2019), bahwa tidak terdapat pengaruh antara
kompetensi SDM terhadap pengelolaan dana desa, menurutnya, terlepas
dari tingkat kompetensi SDM di bidangnya, administrasi keuangan desa

dapat berjalan dengan baik.



Para peneliti dari bidang psikologi dan sosiologi mengembangkan
metode teori stewardship, yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku
yang mengarah pada "sikap melayani (stewardship)". Stewardship adalah
pola pikir yang mendasarkan perolehan dan pelaksanaan kekuasaan pada
pelayanan daripada kepentingan pribadi. Individu dapat memikirkan
penggunaan kekuasaan yang tepat dengan mengkaji model-model religius
dengan mengembalikan integrasi manajemen pekerjaan dan pelaksanaan
pekerjaan (Pasoloran & Rahman, 2001).

Agama Islam, sebagai agama yang komprehensif, mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari ibadah, muamalah (hubungan
sosial), hingga tata kelola masyarakat. Terdapat ayat yang berkaitan
dengan good governance dalam ajaran agama Islam, yaitu dalam Q.S Al

Hajj (22) ayat 41 :

eI TR 3T LA u"_)Y\ 3 P_G_:.(., o) u’_/

sEA o 2 52 )"A AT PP A I
@,‘ JJ“Y‘W‘U‘J uﬁ,-e—»_)u_),.a..ﬂibﬂ\_,

“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali
segala urusan.” ( Al Hajj [22]: 41)

Dari ayat tersebut menunjukkan adanya pembahasan good
governance menurut pandangan fikih. Ayat di atas dapat menjelaskan
bahwa pelaksanaan kekuasaan dan wewenang untuk mengelola

pembangunan dengan tiga tujuan utama: (1) membangun lingkungan



masyarakat yang memungkinkan anggotanya untuk memenuhi kebutuhan
spiritual mereka, seperti yang diwakili oleh melakukan shalat; (2)
mendorong kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi, seperti yang diwakili
oleh pembayaran zakat; dan (3) mendorong stabilitas politik dan
keamanan, seperti yang dimotivasi oleh tindakan amar ma'ruf nahi munkar
(mengajak berbuat baik dan melarang perbuatan jahat) (Dema Haya Nesia,
2019).

Aparatur desa yang berkompeten itu dinilai sulit untuk dimiliki,
namun hal ini dapat dilakukan jika aparatur desa tersebut religius dan
mengikuti ajaran agama. Di sisi lain, aparatur desa yang tidak terbiasa
menangani uang dalam jumlah besar, dan jika ada yang kurang kuat
imannya (aspek religi), mereka cenderung melakukan kejahatan seperti
korupsi. Tidak diragukan lagi, religiositas merupakan indikator penting
dari integritas aparatur desa dalam hal penegakan hukum desa. Religiositas
adalah komponen moralitas dan mentalitas yang dibentuk oleh tingkat
keyakinan agama seseorang. Tidak akan ada korupsi atau penyelewengan
keuangan di mana pun jika aparatur desa memiliki rasa tanggung jawab
yang kuat atas peran mereka, dan sebaliknya (Andika Sirait et al., 2022).

Setiap provinsi, khususnya Provinsi Jawa Tengah, berupaya untuk
menerapkan good governance. Provinsi Jawa Tengah telah diakui atas
praktik tata kelola pemerintahan yang baik oleh BPKP Republik Indonesia
dengan sebuah penghargaan. Provinsi ini juga telah menerima opini WTP

atas LKPD dari BPK Jawa Tengah sebanyak enam kali berturut-turut



(Edo, 2023). Bukanlah tugas yang mudah bagi Jawa Tengah untuk berhasil
menjalankan good governance. Tentu saja, prosedur yang berlarut-larut
dilakukan dengan bantuan masyarakat dan semua instansi terkait. Akan
tetapi, hal tersebut tidak menjamin terhindarnya dari kasus bebas korupsi,
seperti kasus korupsi Dana Desa yang pernah terjadi di Desa Pretek,
Kecamatan Pecalungan, Kabupaten Batang.

Pada akhir tahun 2022, dua orang ditahan oleh Kejaksaan Negeri
(Kejari) Kabupaten Batang, Jawa Tengah, atas dugaan kasus
penyelewengan dana desa (DD). Kedua tersangka tersebut adalah
Bendahara Desa Pretek berinisial HZ dan Kepala Desa Pretek berinisial
TR. Menurut Saputra (2022) kedua tersangka dilaporkan ditangkap terkait
kasus dugaan penyelewengan uang desa sebesar Rp 351.670.581,25 dalam
kurun waktu 2018 hingga 2021. Untuk mengeksploitasi dana tersebut,
mereka mengutak-atik anggaran desa. Modus yang dilakukan tersangka
adalah mengklaim bahwa hanya mereka berdua yang bertanggung jawab
atas keuangan desa, sehingga terkesan tertutup bagi pihak luar. Bersama-
sama, bendahara desa dan kepala desa berusaha menyelewengkan
anggaran (Agus, 2022).

Kasus penyelewangan di atas merupakan bukti tidak diterapkannya
prinsip good village governance dalam pengelolaan dana desa. Adapun
terdapat permasalahan yang menjadi faktor pendukung dari adanya
penyimpangan dana desa yaitu penempatan aparatur desa yang tidak

sesuai dengan kompetensinya dan rata-rata usia yang sudah menua.
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Sedangkan di sisi lain sulit untuk mencari pengganti, karena kualitas SDM
nya sudah tidak memungkinkan. Hal tersebut berdasarkan hasil
wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak
Edi yang menjabat sebagai Kasi PMKS di Kecamatan Pecalungan
Kabupaten Batang.

Penjelasan dilanjutkan oleh Bapak Edi mengenai paska kasus
penyelewengan dana desa terjadi. Kecamatan Pecalungan rutin dalam
melakukan evaluasi dan monitoring dana desa selama tiga kali dalam
setahun di setiap desa, serta melaksanakan tugas administrasi dana desa
sesuai dengan aturan perundang-undangan. Kecamatan pecalungan juga
telah memenuhi prinsip good village governance terhadap pengelolaan
dana desa, seperti partisipasi masyarakat (menyelenggarakan musdes,
musrenbangdes, dan musbangdes yang menghasilkan RPJMDes, RKPDes,
dan APBDes), transparansi (adanya informasi publik di setiap kantor
pemerintah desa dan prasasti dalam penggunaan APBDes), akuntabilitas
(adanya evaluasi dan monitoring, serta pelaporan di siskeudes dan
omspan), dan telah terdapat aturan hukum. Melalui pertemuan rutin itu
juga mengedukasi kepada aparatur desa agar kompetensi dalam
pengelolaan dana desa semakin baik. Aparatur desa juga mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh kecamatan/kabupaten guna meningkatkan
kompetensinya.

Melalui penerapan Good Village Governance dan peningkatan

kompetensi aparatur desa dalam mengelola dana desa diharapkan dapat
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mengembalikan dan membangkitkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa, terlebih anggaran dana desa semakin meningkat. Hal itu
dibuktikan dengan grafik di bawah ini tentang rekapitulasi dana desa yang
ada di Kecamatan Pecalungan.

Grafik 1. 2 Rekapitulasi Dana Desa se- Kecamatan Pecalungan

Tahun 2019-2023

REKAPITULASI DANA DESA
SE- KEC. PECALUNGAN TAHUN 2019-2023
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Rp8.200.000.000

Sumber : Data primer yang sudah diolah, 2023

Grafik diatas menunjukkan peningkatan anggaran dana desa, di
mana pada tahun 2018, dana desa yang diterima sebesar Rp 8.669.377.000
sampai di tahun 2023 mencapai Rp 9.497.844.000. Dengan adanya
peningkatan anggaran dana desa ini, diharapkan dapat mengubah kondisi
desa-desa di Kecamatan Pecalungan yang mayoritas masih dalam keadaan
berkembang menjadi maju.

Data Indeks Desa Membangun (IDM) menunjukkan kondisi desa.
Aspek sosial, ekonomi, dan budaya sebuah desa dibangun dengan

menggunakan Indeks Desa Membangun (IDM) (Budiarrianto & Frida
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Sebayang, 2021). Dalam hal ini, IDM Kecamatan Pecalungan Kabupaten

Batang Tahun 2023.

Tabel 1. 1 IDM Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang

Tahun 2023

No Nama Desa Nilai IDM Status Desa
1 Pecalungan 0,7992 Maju

2 Bandung 0,6097 Berkembang
3 Gombong 0,6063 Berkembang
4 Randu 0,6556 Berkembang
5 Siguci 0,6117 Berkembang
6 Pretek 0,6143 Berkembang
7 Selokarto 0,7098 Maju

8 Gemuh 0,6587 Berkembang
9 Gumawang 0,6887 Berkembang
10 | Keniten 0,6735 Berkembang

Sumber : idm.kemendesa.go.id

Berdasarkan tabel 1.1, IDM di Kecamatan Pecalungan terlihat

masih banyak yang desa berstatus sebagai desa berkembang, hanya dua

desa yang masuk dalam status desa maju yaitu desa pecalungan dan desa

selokarto. Oleh karena itu, sudah selayaknya Pemerintah Desa di

Kecamatan Pecalungan mengelola Dana Desa agar dapat optimal. Adanya

penerapan prinsip good village governance dan peningkatan kompetensi

aparatur desa yang berlandaskan nilai-nilai agama dalam pengelolaan dana

desa nya diharapkan mampu terwujudnya pelayanan publik yang baik dan

terhindar dari praktik penyimpangan.
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Berdasarkan research gap dan permasalahan yang terjadi, maka
peneliti akan melakukan penelitian terhadap objek dengan judul
“Pengaruh Good Village Governance dan Kompetensi Aparatur Desa
Terhadap Pengelolaan Dana Desa Dengan Religiositas Sebagai
Pemoderasi di Kecamatan Pecalungan”.

. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas memunculkan masalah yang harus
diselesaikan tentang anggaran dana desa yang besar sehingga
memunculkan penyimpangan dalam pengelolaan dana desa, akibatnya
tujuan dari pemberian dana desa belum optimal. Hal tersebut dapat
dipengaruhi aparatur desa yang memiliki fungsi melayani masyarakat di
tingkat desa tidak menerapkan prinsip good village governance yang
sudah terdapat di Undang-undang dan juga perangkat desa memiliki
kompetensi dinilai masih rendah. Sementara studi penelitian terdahulu
menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Di sisi lain, perangkat desa
yang tidak terbiasa menangani uang dalam jumlah besar, dan jika ada yang
kurang kuat imannya (aspek religi), mereka cenderung melakukan
kejahatan seperti korupsi. Di Kecamatan Pecalungan pernah terjadi kasus
korupsi dan desa yang dilakukan oleh kepala desa dan bendahara,
sehingga dapat diperoleh pelajaran dari kasus tersebut. Oleh karena itu,
rumusan pertanyaan penelitian ini, diantaranya :
1. Apakah Good Village Governance (X1) secara parsial berpengaruh

terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y)?
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2. Apakah Kompetensi Aparatur Desa (X2) secara parsial berpengaruh
terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y)?
3. Apakah Religiositas (Z) mampu memperkuat pengaruh Good Village
Governance (X1) terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y)?
4. Apakah Religiositas (Z) mampu memperkuat pengaruh Kompetensi
Aparatur Desa (X2) terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y)?
C. Pembatasan Masalah
Permasalahan ini dibatasi dengan objek penelitian yaitu pada
aparatur desa yang ada di Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang
periode 2022/2023, diantaranya melingkupi Desa Pecalungan, Desa
Bandung, Desa Gombang, Desa Randu, Desa Siguci, Desa Pretek, Desa
Selokarto, Desa Gemuh, Desa Gumawang, dan Desa Keniten.
D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

a.  Untuk menganalisis pengaruh Good Village Governance (X1)
terhadap pengelolaan Dana Desa (Y).

b.  Untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Aparatur Desa (X2)
terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y).

c. Untuk menganalisis variabel Religiositas (Z) dalam
memperkuat pengaruh Good Village Governance (X1)

terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y).
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Untuk menganalisis variabel Religiositas (Z) dalam
memperkuat pengaruh Kompetensi Aparatur Desa (X2)

terhadap Pengelolaan Dana Desa (Y).

Manfaat Penelitian

Peneliti mempunyai harapan penelitian ini dapat memberikan

manfaat, yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Temuan studi ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan wawasan serta memberikan khasanah ilmu
pengetahuan mengenai pengelolaan dana desa dengan
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintah desa

yang baik.

Temuan studi ini diharapkan dapat mengarahkan penelitian
selanjutnya mengenai efisiensi pemerintah desa dalam

mengelola Dana Desa.

b. Manfaat Praktis.

Lembaga Pemerintahan : Penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi kompetensi aparatur desa,
serta sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi tata kelola
pemerintahan desa, demi pengelolaan dana desa yang
sesuai dengan peraturan dengan tidak meninggalkan nilai-

nilai keagamaan.
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ii.  Masyarakat : Penelitian ini dapat memberikan stimulus
berpikir kritis dalam memilih aparatur desa yang secara
proaktif dan agamis sebagai subjek pemerintahan desa yang
melaksanakan tata kelola pemerintahan desa, sehingga
dapat meningkatkan keberhasilan pengelolaan keuangan
desa.

iii.  Peneliti Selanjutnya : Dalam rangka memberikan
kesempatan kepada peneliti selanjutnya untuk memperbaiki
dan memperluas penelitian ini, hal ini dimaksudkan agar
temuan-temuan studi ini dapat dikonsultasikan dan

digunakan sebagai sumber informasi.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini peneliti susun sedemikian rupa untuk
memperoleh gambaran dan mempermudah pembaca memahami hasil
penelitian. Adapun pembahasannya sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Latar belakang masalah dijelaskan pada bab ini,
disertai dengan penjelasan mengapa penting untuk mengkaji
permasalah yang diangkat. Setelah itu dibahas rumusan masalah,
pembatasan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.

Bab Il : Landasan Teori. Bab ini berisi mengenai berbagai teori yang

dimanfaatkan dalam melakukan penelitian. Teori perlu



Bab 111

Bab IV

Bab V :
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ditempatkan diawal setelah Pendahuluan agar dapat dipahami

teori yang akan diuji dan diverifikasi dalam riset kuantitatif ini.

Selain itu, juga terdapat telaah penelitian terdahulu, kerangka

berpikir, dan hipotesis penelitian.

: Metode Penelitian. Bab ini membahas metode penelitian, sumber

data, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan

data, penjelasan variabel penelitian, dan teknik analisis data

: Analisis Data dan Pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan
mengenai hasil-hasil pengujian sesuai tujuan penelitian. Hasil
analisis peneliti yang ada dihubungkan temuan dengan berbagai
teori dan sumber yang disebutkan dalam bab II. Selain itu, bab
ini berfungsi sebagai fokus utama dari hasil penelitian dengan
memberikan jawaban atas masalah yang diajukan dalam

rumusan masalah.

Penutup. Bab ini akan membahas kesimpulan dan keterbatasan
berdasarkan hasil analisis peneliti, yang merupakan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan sebagai hasil dari rumusan masalah

penelitian



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan pembahasan berdasarkan pengujian dan hasil analisis data

dapat dirumuskan seperti dibawah ini:

1.

Uji t mendapatkan hasil bahwa Good Village Governance
berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa mendapatkan nilai
signifikansi 0,006 < 0,05 dari alpha yang ditentukan dan hasil nilai t
sebesar 2,711 > tiabel 2,013. Dengan demikian H1.1 diterima. Artinya
Good Village Governance berpengaruh secara signifikan terhadap
pengelolaan dana desa di Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.
Uji t mendapatkan hasil bahwa kompetensi aparatur desa,
mendapatkan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dari alpha yang
ditentukan dan hasil nilai t 5,160 > twpe 2,013. Dengan demikian
H1.2 diterima. Maknanya kompetensi aparatur desa memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan dana desa di
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.

Uji MRA yang telah dilakukan, memperoleh hasil nilai signifikansi
pada interaksi good village governance dan religiositas < 0,05
(alpha) yaitu 0,004 dan hasil nilai t 3,028 > tine 2,013. Di lihat dari
nilai koefisien good village governance dan religiositas sebesar

0,020 bernilai positif. Dengan demikian H1.3 diterima. Maknanya
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religiositas dapat memoderasi dan memperkuat hubungan antara
good village governance terhadap pengelolaan dana desa.

Uji MRA yang telah dilakukan, memperoleh hasil nilai signifikansi
variabel interaksi kompetensi aparatur desa dan religiositas < 0,05
(alpha) yaitu 0,043 dan hasil nilai t 2,084 > t tabel 2,013. Di lihat
dari nilai koefisien regresi kompetensi aparatur desa dan religiositas
yaitu 0,011 bernilai positif.. Dengan demikian H1.4 diterima.
Maknanya religiositas dapat memoderasi dan memperkuat

hubungan kompetensi aparatur desa terhadap pengelolaan dana desa

B. Keterbatasan Penelitian

Berikut keterbatasan penelitian yang dapat menjadi acuan peneliti

selanjutnya, antara lain:

1.

Riset ini berfokus pada dua variabel yaitu good village governance
dan kompetensi aparatur desa dalam mempengaruhi pengelolaan
dana desa.

Hanya menggunakan satu variabel moderasi yang dapat
mempengaruhi interaksi variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hanya berfokus pada teori stewardship dari banyaknya teori
manajemen.

Menggunakan teknik purposive sampling, sehingga tidak bisa

menjadi acuan untuk general.
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